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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kreativitas siswa melalui pembelajaran 
makrame teknik simpul dengan menggunakan tali kur dan (2) kesulitan siswa kelas IX A melalui 
pembelajaran makrame dengan menggunakan  tali kur. Populasi terdiri atas 1 kelas dengan jumlah 
siswa 30 orang. Karena jumlah tidak terlalu banyak, maka semua populasi dijadikan sampel(sampel 
total). Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, tes praktik, dokumentasi dan 
wawancara. Teknik analisi data yang digunakan yaitu deskriptip kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, (1) kreativitas siswa kelas IX A SMPN Bangkala melalui pembelajaran 
makrame dengan menggunakan tali kur. Adalah tergolong kategori cukup. (2) kesulitan siswa kelas 
IX A melalui pembelajaran makrame dengan menggunakan tali kur. adalah kurangnya penguasaan 
teknik, ketidak sabaran siswa, bosan, lelah dan bingung 
 
Kata Kunci: Kreativitas, makrame, tali kur 
 This study aims to find out (1) the creativity of students through learning the technique of knot 
technique by using curly ropes and (2) the difficulties of students of class IX A through learning makrame using 
rope cur. The population concists of 1 class with 30 students because there are not to many, so all populations 
are sampled (sampel total). Data collection techniques used in the form of observation, practice test, 
documentation and interviews. Data analysis techniques used are qualitative descriptive. The result of the study 
show that, (1) the creativity of students in class Bangkala through learning using a rope. Is categorized as 
sufficient. (2) the difficulties of students of class IX A through learning makrame using a rope cur. Is lack of 
mastery of techniques, Impatient students, bored, tired, and confused 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Seni Budaya dan 
Keterampilan diberikan di sekolah 
karena keunikan, kebermaknaan, dan 
kebermanfaatan terhadap kebutuhan  
perkembangan siswa yang terletak pada 
pemberian pengalaman dalam bentuk 
kegiatan berekspresi, berkreasi, dan 
berapresiasi. pembelajaran Seni Budaya 
dan Keterampilan tidak hanya 
berorientasi dalam penguasaan materi 
ajar, tetapi juga berorientasi pada 
peningkatan kreativitas siswa dalam   
mengembangkan   sebuah   
keterampilan   kerajinan   tangan. 
Menurut Agustyaninigrum (2014), 
Kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk menghasilkan 
komposisi, produk, atau gagasan apa 
saja yang pada dasarnya baru, dan 
sebelumnya tidak dikenali pembuatnya. 
Dengan pengertian ini, kita dapat 
mengetahui bahwa kriteria utama dalam 
kreativitas adalah menghasilkan produk.  
Menurut Widodo (1987), seni rupa 
merupakan salah satu mata pelajaran 
yang sangat penting untuk menciptakan 
suatu hasil karya yang indah dan seni 
rupa diberi pengertian ciptaan yang 
indah dan berwujud, dinikmati melalui 
indra mata. Sesuatu yang indah tetapi 
bukan hasil karya cipta tidak dapat 
dikatakan hasil seni, demikian pula 
suatu hasil karya cipta yang tidak indah, 
tidak pula disebut hasil karya seni. 
Kerajinan makrame diberikan 
dengan tujuan agar siswa memiliki 
kecakapan dan keterampilan dalam 
kerajinan kriya tekstil dengan teknik 
simpul yang menggunakan tali dan 
meciptakan produk yang indah dan 
berkualitas. Teknik makrame termasuk 
teknik membuat kerajinan tali yang 
memerlukan kreativitas yang tinggi oleh 
karena itu tidak semua siswa mampu 
menghasilkan karya makrame, selain itu 
juga banyak siswa yang belum tau dan 
masih bingung dalam membuat karya 
seni kriya makrame  apalagi dalam 
membuat pariasi simpul makrame, 
menemukan bentuk-bentuk dan paduan 
simpul-simpul dalam pembuatan benda 
Adapun alasan sehingga penelitian 
ini dilakukan adalah peneliti ingin 
mengamati sejauhmana kreativitas siswa 
kelas IX A SMPN 1 Bangkala melalui 
pembelajaran makrame dengan 
menggunakan tali kur, selain itu, 
pembelajaran makrame dari tali kur 
belum perna diajarkan di SMPN 1 
Bangkala sehingga masih banyak siswa 
yang belum mengetahuinya. Berdasarkan 
hal tersebut, maka penulis termotivasi 
dan merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul „‟Kreativitas 
siswa kelas IX A SMPN 1 Bangkala 
melalui pembelajaran makrame dengan 
menggunakan tali kur”. 
  
II METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
     Penelitian ini termasuk 
penelitian evaluatif. Penelitian evaluatif 
adalah kegiatan penelitian yang sifatnya 
mengevaluasi suatu kegiatan/program 
apakah telah sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Bangkala tepatnya di Kelurahan 
Allu Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto.  
 
B. Variabel dan Prosedur Penelitian 
1. Variabel penelitian  
 Variabel penelitian adalah objek 
yang akan diteliti, untuk memperoleh 
data yang akurat dan terpercaya tentang 
masalah kreativitas siswa kelas IX A 
SMPN 1 Bangkala melalui pembelajaran 
makrame dengan menggunakan tali kur 
Dalam penelitian ini ada dua variabel 
yang diamati yaitu:  
a. Kreativitas siswa kelas IX A SMPN 
1 Bangkala melalui pembelajaran 
makrame dengan menggunakan tali 
kur 
b. Kesulitan yang dihadapi siswa IX A 
SMPN Bangkala melalui
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pembelajaran makrame dengan 
menggunakan tali kur 
 
2. Prosedur  Penelitian 
Desaini penelitian yang 
digunakan ialah desain penelitian 
Deskriktif, yaitu menggambarkan atau 
menguraikan secara jelas dan objektif.  
Berdasarkan variabel di atas maka desain 
penelitian di gambarkan dalam bentuk 

















   Gambar 1. Skema Desain Penelitian 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan variabel tersebut, 
maka perlu dilakukan pendefenisian 
oprasional variabel guna memperjelas 
dan menghindari penafsiran yang keliru. 
Adapun definisi oprasional 
variabel tesebut adalah: 
1. Kreativitas dalam berkarya 
dimaksudkan adalah kemanpuan 
siswa menciptakan sesuatu hal baru 
dalam membuat makrame dengan 
menggunakan tali kur 
2. Kesulitan siswa dalam membuat 
makrame teknik simpul 
dimaksudkan adalah segalah 
hambatan yang di alami siswa pada 
saat membuat makrame  
   
 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IX A 
SMPN 1 Bangkala, sebanyak 30 orang 
karena jumlahnya tidak terlalu banyak, 
maka semua populasi dijadikan sampel 
(Sampel total) 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes Praktik  
 Tes adalah suatu alat ukur yang 
digunakan untuk mengetahui kemanpuan 
siswa, yaitu digunakan untuk memperoleh 
data tentang kamanpuan siswa melalui 
pembelajaran 
makrame yang berupa tes praktik 
berkarya seni kriya makrame tes yang 
dimaksud adalah untuk praktik 
menyimpul tali kur. Tes praktik 
dilakukan untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama yaitu  bagaimana 
kreativitas siswa kelas IX A SMPN 1 
Bangkala melalui pembelajaran makrame 
dengan menggunakan tali kur  
2. Observasi 
 Penelitian yang dilakukan dengan 
cara mengadakan pengamatan terhadap 
objek, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, menggunakan teknik 
yang disebut dengan pengamatan atau 
obsevasi. Pelaksanaan pengamatan 
menempu 2 cara yaitu 
a. Pengamatan langsung, yakni 
pengamatan yang dilakukan tanpa 
perantara (secara langsung) terhadap 
objek yang diteliti 
b. Partisipasi, yaitu pengamatan yang 
dilakukan dengan cara ikut ambil 
bagian atau melibatkan diri dalam 
situasi objek yang diteliti. 
 
3. Dokumentasi 
 Teknik ini dilakukan untuk 
memperoleh data dokumen dengan cara 
mengambil data dan mendokumentasikan 
data yang berkaitan dengan masalah yang 





teknik simpul dengan 
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makrame teknik simpul dengan 
memanfaatkan tali kur di kelas IX A 
SMPN 1 Bangkala. Dokumentasi 
dilakukan untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama yaitu  bagaimana 
kreativitas siswa kelas IX A SMPN 1 
Bangkala melalui pembelajaran makrame 
dengan menggunakan tali kur  
 
4. Wawancara  
 Ali (1987 :84), mengatakan bahwa 
wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan tanya jawab, 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan sumber data. 
Wawancara langsung diadakan dengan 
orang yang menjadi sumber data dan 
dilakukan tanpa perantara, baik tentang 
dirinya untuk mengumpul data yang 
diperlukan, sedangkan wawancara tidak 
langsung, dilakukan terhadap seorang 
yang diminta keterangan tentang 
kegiatan dalam proses disuatu sekolah. 
Wawancara dilakukan untuk menjawab 
rumusan masalah yang kedua yaitu apa 
yang menjadi kesulitan siswa kelas IX A 
melalui pembelajaran makrame dengan 
menggunakan tali kur   
 
F. Teknik Analisis Data 
 Data yang dipeoleh disusun dan 
diklasifikasikan serta dianalisis secara 
deskriptif kualitatif, selanjutnya 
diuraikan dan dikumpulkan. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh 
gambaran yang dapat memenuhi secara 
jelas dan terterah yang berkaitan dengan 
kreativitas siswa kelas IX A SMPN 1 
Bangkala melalui pembelajaran makrame 
dengan menggunakan tali kur. 
 
III HASIL DAN PEMAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Kreativitas Siswa Kelas IX A SMPN 
Bangkala melalui Pembelajaran 
Makrame dengan Menggunakan 
Tali Kur 
Dari hasil analisis deskriptif 
kualitatif yang diperoleh siswa kelas IX 
SMPN Bangkala  yakni sebagai berikut: 
a. A Muh Iksan 
 
Gambar 2: “Gantungan kunci simpul 
pipih     ganda” karya Iksan 
(Dokumentasi: Sri Asriani, 19 Oktober 
2018 
 
Andi Muhammad Iksan membuat 
tiga buah simpul yaitu simpul dasar dan 
simpul pengembangan yaitu simpul pipih 
ganda dan simpul pengembangan simpul 
pipih ganda dimulai dari kanan (simpul 
ulir kanan). tiga buah simpul dua simpul 
pipih  dan satu buah simpul simpul pipih 
ganda dimulai dari kiri, simpul yang 
pertama, yaitu simpul pipih ganda 
perpaduan berwarna antara tiga warna 
yaitu biru mudah, kuning mudah dan 
orange tua berfungsi sebagai gantungan 
kunci, simpul kedua yaitu simpul pipih  
dimulai dari kiri berwarna biru mudah 
dipadukan dengan merah marun. ketiga 
karya termasuk cukup kreatif pada 
perpaduan warnanya yaitu memadukan 
antara warna kuning mudah dan orange 
tua warnya telihat bagus, pada teknik 
pembuatanyapun termasuk kreatif karena 
membuat simpul pipih ganda bolak-balik 
dan menambah keberagaman simpulnya 
walaupun silpul yang dihasilkan tidak 
terlalu terlihat karena warna simpul yang 
dipilih sama biru mudah dipadukan 
dengan biru mudah simpul yang ketiga 
ini mempunyai kekukrangan di bagian 
teknik pembuatanya karena tali terlalu 
ditarik terlalu kuat mengakibatkan tali 
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menjadi kaku sebaiknya tali tidak ditarik 
tidak terlalu kuat agar tidak kaku.  
b. Adelia 
 
Gambar 3: “Gantungan kunci dan simpul” 
karya Adelia (Dokumentasi: Sri Asriani, 
19 Oktober 2018) 
 
Adelia membuat tiga karya, dua 
macam simpul yaitu simpul dasar, dua 
simpul pengembangan yaitu simpul pipih  
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan). 
Karya pertama adalah simpul yang sama 
yaitu simpul pipih  dimulai dari kanan, 
yang pertama berwarna merah marun 
dipadukan dengan abu-abu berfungsi 
sebagai gantungan, simpul yang ketiga 
berwarna biru mudah dipadukan dengan 
abu-abu dan simpul yang kedua berwarna 
biru. Ketiga karya tersebut termasuk 
cukup kreatif pada penguasaan 
bentuknya dan memiliki sebagai 
gantungan kunci. memiliki kekurangan 
pada pemilihan warnanya yaitu pada 
simpul pipih ganda yang hanya memiliki 
satu warna sebaiknya dipadukan dengan 
warna lain yang senada agar tidak terlihat 
monoton 
 
c. Adelia Damayanti  
Adelia Damayanti membuat dua 
karya, satu macam simpul yaitu simpul 
dasar, simpul pipih ganda, simpul yang 
pertama berwarna biru mudah dipadukan 
dengan kuning tua dan mimiliki fungsi 
sebagai gantungan kunci. Simpul yang 
kedua berwarna merah marun dipadukan 
dengan merah marun. Kedua karya 
tersebut termasuk karya yang sangat 
kurang kreatif dibagian penguasaan 
teknik yang hanya memiliki satu bentuk 
dan karya yang berwarna yang berwarna 
merah marun tidak menguasai bentuk 
simpul yang dihasilkan kurang dan hanya 
memadukan satu warna saja.  Di bawah 
ini adalah gambar hasil karya Adelia 
    
Gambar 4: “Gantungan kunci dan simpul     
pipih ” karya Adelia D (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
d. Adil Pratama 
Adil Pratama membuat tiga karya, 
tiga macam simpul yaitu  dua simpul 
dasar pipih  dan simpul kordon,  simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih ganda 
dimulai dari  kanan (simpul ulir kanan). 
Berikut ini adalah gambar hasilk karya 
Adil Pratama  
 
Gambar 5 “Gantungan kunci simpul 
jangkar, pipih ” karya Adil 
(Dokumentasi: Sri Asriani, 19 Oktober 
2018) 
 
Simpul yang pertama yaitu simpul 
pipih  dimulai dari kanan berwarna 
merah marun dipadukan dengan biru 
mudah, karya kedua simpul pipih 
berwarna merah marun dan ketiga simpul 
kordon berwarna biru mudah dipadukan 
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dengan putih. Karya adil termasuk cukup 
kreatif pada penguasaan tekniknya yaitu 
membuat simpul kordon yang memiliki 
kesulitan tersendiri walaupun memiliki 
kesalahan pada simpul pipih dan  
memiliki kekurangan pada pemilihan 
warnanya sebaiknya dipadukan dengan 
warna yang senada. Di bawah ini adalah 
gambar hasil karya Adil 
 
e. Adrian Rahman 
  Adrian Rahman membuat dua 
karya dua macam simpul yaitu simpul 
dasar simpul pipih ganda, simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih ganda 
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan). 
Karya yang pertama yaitu simpul pipih  
berwarna biru mudah dipadukan dengan 
merah marun dan karya yang kedua yaitu 
simpul pipih ganda dimulai dari kanan 
berwarna biru tua dipadukan dengan 
kuning mudah yang memiliki fungsi 
sebagai gantungan kunci. Berikut ini 
adalah gambar hasil karya Adrian 
Rahman 
          
  Gambar 6: Gantungan kunci dan 
simpul”  karya Adrian R (Dokumentasi: 
Sri Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
 Kedua karya tersebut kurang 
kreatif dibagian teknik pembuatan dan 
sisa tali terlalu panjang menyuntai 
menguragi kesan indah pada karya 
tersebut jika ingin dibiarkan menyuntai 
sebaiknya ditambah dengan simpul lain, 
walaupun begitu perpaduan warnanya 
terlihat baik karna memadukan warna 
yang mudah dan yang tua sehingga 
simpul yang dihasilkan terlihat dengan 
jelas dan karya tersebut  memenuhi unsur 
fungsional sebagai gantungan kunci. 
f. Adrian Syaputra 
Adrian Syaputra membuat empat 
karya, tiga macam simpul yaitu dua 
simpul dasar yaitu simpul pipih ganda 
dan simpul kordon, simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih ganda 
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan). 
Karya yang pertama dan kedua yaitu 
simpul pipih ganda berwarna merah 
dipadukan dengan merah marun dan 
memiliki fungsi sebagai gelang, karya 
kedua berwarna  merah marun dipadukan 
dengan merah marun karya yang ketiga 
yaitu simpul kordon berwarna kuning 
mudah dipadukan biru mudah dan diberi 
pita hijau  dan berfungsi sebagai 
gantungan kunci. Berikut ini adalah 
gambar hasil karya Adrian Syaputra 
Gambar 7: “Gantungan kunci, gelang dan 
simpul” karya Adrian S (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
Karya ini termasuk kreatif karena 
mempunyai ide untuk membuat gelang 
beda dengan yang lain dan memiliki 
unsur fungsional yang berbeda, karya 
yang termasuk memiliki unsur kreatif 
juga yaitu karya gantungan kunci yang 
menguasai teknik pembuatan dengan 
membuat simpul kordon yang memiliki 
kesulitan yang tersendiri, karya ini juga 
memiliki unsur estetik yaitu pemberian 
pita hijau pada karya gantungan kunci 
dan memperindah karya tersebut , karya 
ini juga memiliki kekurangan yaitu pada 
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pemilihan warnanya pada simpul pipih 
ganda yang memiliki warna yang sama 
g. Ahmad Amar 
     
Gambar 8: “Gantungan kunci simpul   
jangkar dan simpul” karya Amar 
(Dokumentasi:Sri Asriani, 19 Oktober 
2018) 
 
Ahmad Amar membuat tiga karya, 
tiga macam simpul yaitu dua simpul 
dasar simpul pipih  dan simpul kordon 
(tali bedil), satu simpul pengembangan 
yaitu simpul pipih ganda dimulai dari 
kanan (simpul ulir kanan). Karya yang 
pertama yaitu simpul dasar kordon 
berwarna biru mudah dipadukan dengan 
kuning mudah memiliki fungsi sebagai 
gantungan kunci, simpul yang kedua 
yaitu simpul pipih ganda berwarna biru 
mudah di padukan merah marun, yang 
ketiga yaitu simpul simpul pipih  dimulai 
dari kanan. Dari ketiga simpul ini 
termasuk cukup kreatif karna ada satu 
simpul yang berbeda yaitu terdapat 
simpul dasar kordon yang memiliki 
kesulitan dalam pembuatanya dan 
perpaduan warnanya pun membentuk 
corak pada pada simpul yang dihasilkan 
dan terkesan indah dilihat dan memiliki 
unsur fungsional sebagai gantungan 
kunci. Akan tetapi ada juga karya yang 
memiliki kekurangan yaitu pada karya 
ketiga yaitu simpul pipih ganda dimulai 
dari kanan yang memiliki satu warna 
sehingga simpul yang dihasilkan tidak 
terlalu terlihat sebaiknya dipadukan 
dengan warna lain agar bentuk yang 
dihasilkan terlihat dengan jelas 
h. Alda Adrian 
      
Gambar 9: “Gantungan kunci corak dan 
simpul” karya Alda (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
Alda Adrian membuat empat 
karya, dua macam simpul yaitu simpul 
dasar yaitu simpul pipih  dan tiga simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih  
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan). 
Simpul yang pertama yaitu simpul pipih  
dimulai dari kanan sebanyak tiga buah 
simpul yaitu simpul satu berawarna biru 
mudah dipadukan dengan kuning 
berfungsi sebagai gantungan kunci, 
simpul kedua dan keempat adalah simpul 
yang sama dengan warna yang sama 
yaitu merah marun, simpul yang ketiga 
yaitu simpul pipih  berwarna merah 
mudah. Dari empat karya satu termasuk 
cukup kreatif yaitu pada karya pada 
simpul pipih  dimulai dari kanan yang 
memiliki warna yang tidak sama dengan 
yang lain yaitu memadukan warna bukan 
dengan cara disambungkan melainkan 
mencampur warna dengan mengikat tali 
kur warna kuning dengan tali kur 
berwarna biru mudah dan diberi air 
sedikit saja lalu didiamkan beberapa 
sehingga warna tali biru meleleh ke tali 
kuning dan menghasilkan warna tali yang  
  
i. Alimuddin  
 Alimuddin membuat dua karya, 
dua macam simpul yaitu simpul dasar, 
dua simpul pengembangan yaitu simpul 
pipih ganda dimulai dari kanan (simpul 
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ulir kanan). di bawah ini adalah gambar 
hasil karya Alimuddin 
    
Gambar 10: “Gantungan kunci corak dan 
simpul” karya Alimuddin (Dokumentasi: 
Sri Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
Simpul yang pertama yaitu simpul 
pipih  berwarna merah marun dan simpul 
pipih  dimulai dari kanan berwarna 
kuning mudah di padukan dengan biru 
mudah dan berfungsi sebagai gantungan 
kunci. Kedua karya tersebut sangat 
kurang kreatif dari penguasaan teknik 
pembuatannya sebaiknya lebih 
menguasai teknik pembuatannya dan 
pemilihan warna yang hanya satu warna 
yaitu warna merah marun sebaiknya 
memilih warna lain yang senada agar 
warnanya beragam 
 
j. Amelia  
Amelia membuat tiga karya, dua 
macam simpul yaitu dua simpul dasar 
dan simpul pengembangan yaitu simpul 
pipih ganda dimulai dari kanan (simpul 
ulir kanan) yang pertama dan kedua 
adalah simpul yang sama yaitu simpul 
pipih ganda, pertama berwarna kuning 
mudah dipadukan dengan biru mudah 
dan diberi hiasan pita berwarna pink 
berfungsi sebagai gantungan kunci dan 
yang kedua berwarna merah marun 
dipadukan dengan biru, yang ketiga yaitu 
simpul pipih  dimulai dari kanan 
berwarna biru mudah. Ketiga karya 
tersebut termasuk cukup kreatif dalam 
penguasaan teknik pembuatan dan dari 
unsur estetis yaitu pemberian hiasan pita 
pada simpul pipih ganda yang berfungsi 
sebagai gantungan kunci. Karya tersebut 
memiliki kekurangan dipemilihan 
warnanya yaitu tidak memadukan warna 
sebaiknya dipadukan dengan dengan 
warna yang senada. dibawah  ini ada 
gambar karya Amelia 
      
Gambar  11: “Gantungan kunci dan 
simpul” karya Amelia (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
k. A Rheina Dwi Putri Hilda 
      
Gambar 11: “Gantungan kunci corak dan 
simpul” karya Rheina (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
A. Rheina Dwi Putri Hilda 
membuat empat  karya, tiga macam 
simpul yaitu dua simpul dasar, simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih ganda 
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan) 
dan simpul pengunci menggunakan tali 
pasangan. Simpul yang pertama dan 
kedua adalah simpul yang sama yaitu 
simpul pipih  yang berwarna biru mudah 
dipadukan dengan warna yang sama, 
kedua berwarna kuning mudah 
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dipadukan dengan biru mudah, karya 
yang ketiga yaitu simpul pipih  dimulai 
dari kanan berwarna biru mudah 
dipadukan dengan merah marun dan 
yang keempat simpul pengunci 
menggunkan tali pasangan menggunakan 
satu tali dan satu warna memiliki fungsi 
sebagai gelang. Dari keempat karya yang 
dihasilkan karya ini termasuk karya 
kreatif dari penguasaan teknik dengan 
membuat simpul pengunci dengan 
menggunakan tali pasangan dan 
membuat karya fungsional yaitu gelang 
karya ini juga memiliki kekurangan yaitu 
pada simpul pipih ganda pada pemilihan 
warnanya yang hanya memiliki satu 
warna sebaiknya dipadukan dengan 
warna lain agar simpul yang dihasilkan 
terlihat jelas 
l. A Tenri Wulan Permatasari 
  
Gambar 13: “Gantungan kunci corak dan 
simpul” karya Wulan (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
A. Tenri Wulan Permatasari 
membuat tiga karya, tiga macam simpul 
yaitu dua simpul dasar yaitu simpul pipih  
dan simpul kordon, simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih  
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan). 
Karya yang pertama yaitu simpul pipih  
berwarna biru mudah dipadukan dengan 
merah marun, simpul yang kedua simpul 
kordon berwarna kuning dipadukan 
dengan ungu dan memiliki fungsi sebagai 
gantungan kunci, dan karya yang ketiga 
yaitu simpul kordon berwarna biru 
mudah dipadukan dengan warna yang 
sama. Karya tersebut termasuk kreatif 
karena memiliki penguasaan teknik 
dalam pembuatannya yaitu dapat 
menguasai simpul kordon yamg memiliki 
kesulitan tersendiri dan  memiliki unsur 
estetik karena menambahkan pita pink 
sebagai hiasan di bagian bawah karya 
yang berfungsi sebagai gantungan 
handphone,  dan karya ini juga memiliki 
kekurangan yaitu pada pemilihan warna 
pada karya simpul kordon yang hanya 
memilki satu warna sebaiknya 
ditambahkan dengan warna lain yang 
senada  
m. Anggi Devianti 
     
Gambar 14: “Gantungan kunci dan 
simpul” karya Anggi (Dokumentasi Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
Anggi Devianti membuat dua 
simpul yaitu simpul dasar dan simpul 
pengembangan, yaitu simpul pipih ganda 
dan simpul pengembangan simpul pipih 
ganda dimulai dari kanan (simpul ulir 
kanan). Satu buah simpul itu satu buah 
simpul pipih ganda dan satu buah simpul 
pipih ganda dimulai dari kanan, simpul 
pipih ganda di buat dengan warna biru 
mudah dipadukan dengan kuning mudah 
dan diberi hiasan pita hijau dan 
mempunyai fungsi sebagai gantungan 
kunci dan simpul yang kedua yaitu 
simpul pipih ganda dimulai dari kanan 
yang berwarna biru mudah dipadukan 
dengan biru mudah. Dua buah simpul 
termasuk kurang kreatif mempunyai 
kekurangan dari segi perpaduan 
warnanya yaitu karya yang kedua yang 
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memadukan warna biru mudah dengan 
biru mudah karyanya terlihat monoton 
dan simpul yang dihasilkan tidak terlihat 
sebaiknya di padukan dengan warna lain 
misalnya dipadukan dengan warna putih 
dan dilihat dari bentuknya terlalu kaku 
karena tali ditarik dengan kekuatan dan 
membuat bentuknya tidak terlalu baik 
dilihat sebaiknya tali ditarik dengan 
perlahan agar hasilnya beraturan akan 
tetapi karya yang kedua terlihat indah 
dengan perpaduan biru mudah dan 
kuning mudah dan dibuat dengan rapih 
dengan tambahan pita sebagai penghias 
pada gantungan kunci. 
n. Anggi Mia Jelita     
 
Gambar 15: “Gantungan kunci corak dan 
simpul” karya Anggi M (Dokumentasi: 
Sri Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
Anggi Mia Jelita membuat dua 
karya, dua macam simpul yaitu simpul 
dasar simpul pipih , dua simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih ganda 
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan). 
Simpul yang pertama memiliki satu 
warna yaitu merah marun dan karya yang 
kedua berwarna merah marun dipadukan 
dengan kuning mudah memiliki fungsi 
sebagai gantungan kunci dibagian bawah 
dari gantungan kunci tersebut diberi 
hiasan pita pink. Dari kedua karya 
tersebut termasuk sangat kurang kreatif 
memenuhi sebagai fungsi dan pemberian 
hiasan pada karya tersebut walaupun 
memiliki kekurangan pada pemilihan 
warnanya yaitu pada simpul pipih  yang 
hanya memiliki satu warna yang sama 
sebaiknya dipadukan dengan warna yang 
senada  
o. Ani 
      
Gambar 16: “Gantungan kunci corak dan 
simpul” karya ani (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
Ani membuat dua karya, satu 
macam simpul yaitu simpul dasar pipih . 
Karya pertama dan kedua adalah simpul 
yang sama yaitu simpul pipih  berwarna 
biru mudah dipadukan dengan ungu di 
bagian atas karya tersebut diberi pita 
berwarna hijau berfungsi sebagai 
gantungan kunci, simpul yang kedua 
hanya memiliki satu warna yaitu merah 
marun. Kedua karya tersebut termasuk 
kurang kreatif dari segi pemguasaan 
teknik pembuatan dan pemilihan 
warnanya sebaiknya menguasai teknik 
pembuatan dan memilih warna yang 
senada agar tidak monoton pada simpul 
pipih  berwarna merah marun dari segi 
fungsional sudah terpenuhi  
 
p. Ani Lasti Aprilianti  
Ani Lasti Aprianti membuat tiga 
karya, dua macam simpul yaitu dua 
simpul dasar dan simpul pengembangan 
yaitu simpul pipih ganda dimulai dari kiri 
(simpul ulir kiri). Karya yang pertama 
yaitu simpul pipih  berwarna ungu 
dipadukan dengan biru mudah yang 
memiliki fungsi sebagai gantungan 
handphone, karya kedua dan ketiga 
adalah simpul yang sama yaitu simpul 
pipih , berwarna merah marun dipadukan 
dengan merah marun dan ungu 
dipadukan dengan putih yang memiliki 
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fungsi sebagai gantungan kunci dan 
memiliki pita pink dibagian atasnya. 
Ketiga karya termasuk cukup kreatif 
yaitu pada unsur estetiknya yaitu pada 
pemilihan warnanya yang dan 
penambahan pita pink sebagai hiasan dan 
memiliki unsur fungsional walaupun 
terdapat kekurangan pada karya yang 
dihasilkan yaitu pada keberagaman 
simpulnya yang tidak terlalu menguasai 
teknik pembuatan dan juga pada segi 
warna yang sama pada simpul pipih  
berwarna merah marun agar dipadukan 
dengan warna lain yang selaras. Di 
bawah ini adalah gambar karya Aprilia 
    
Gambar 17: “Gantungan kunci, 
gantungan handphone dan simpul” karya 
Aprilia (Dokumentasi: Sri Asriani, 19 
Oktober 2018) 
 
q. Annisa Ayu Anhari  
Annisa Ayu Anhari membuat lima 
karya, 2 macam simpul yaitu dua simpul 
dasar pipih , dua simpul pengembangan 
yaitu simpul pipih ganda dimulai dari 
kanan (simpul ulir kanan) dan simpul 
mutiara, dibawah ini adalah gambar 
karya ayu satu simpul pipih  dimulai dari 
kanan dan satu simpil kombinasi antara 
simpul pipih ganda dan simpul pipih  
dimulai dari kanan. Simpul yang pertama 
yaitu simpul mutiara berwarna biru 
mudah dipadukan dengan merah marun 
dan diberi pita pink  di bagian bawahnya, 
yang kedua simpul pipih  dimulai dari 
kanan berwarna biru mudah dipadukan 
dengan abu-abu dan diberi pita hijau, 
ketiga dan keempata adalah simpul yang 
sama yaitu simpul pipih  yang pertama 
berwarna kuning mudah dipadukan 
dengan oranges tua dan diberi pita hijau 
dibagian bawahnya dan keempat  
berwarna merah marun dan diberi pita 
pada bagian bawanya, kelima simpul 
kombinasi antara simpul pipih  dan 
simpul pipih  dimulai dari kanan berwana 
biru tua dipadukan dengan abu-abu dan 
diberi pita pada bagian bawanya dan 
yang terakhir simpul kombinasi yang 
berwarna biru tua dipadukan dengan biru 
mudah dipadukan kuning mudah 
kominasi biru mudah (belang-belang). 
 
Gambar 18: “Gantungan kunci, 
gantungan handphone dan simpul” karya  
Ayu (Dokumentasi: Sri Asriani, 19 
Oktober 2018) 
 
Kelima karya tersebut termasuk 
kreatif yaitu dari penguasaan tekniknya 
yang mampu mengkombinasikan antara 
simpul pipih  dan simpul pipih  dimulai 
dari kanan, pemberian hiasan pita pada 
setiap karya tersebut menambah kesan 
estetis dan pemkombinasian warnanya 
walaupun tidak terlalu ditonjolkan. Karya 
ini juga memiliki kekurangan yaitu pada 
perpaduan warnanya yaitu pada simpul 
pipih  yang hanya memiliki satu warna 
yaitu merah marun. 
 
r. Anugrah Aziz Muhaimin 
  Anugrah Azis Muhaimin membuat 
dua karya, dua macam simpul yaitu 
simpul dasar, simpul pengembangan 
yaitu simpul pipih ganda dimulai dari 
kanan (simpul ulir kanan). Karya yang 
pertama yaitu simpul pipih ganda 
dipadukan dengan simpul pipih ganda 
dimulai dari kanan tak beraturan 
berwarna merah marun di padukan 
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dengan merah marun, yang kedua sama 
dengan simpul yang pertama bedanya ini 
kedua ini beraturan perpaduan antara tiga 
warna yaitu biru mudah, kuning mudah, 
dan biru tua dan memiliki fungsi sebagai 
gantungan kunci. Berikut ini adalah hasil 
karya Anugrah Azis Muhaimin 
 
Gambar 19: “Gantungan simpul dan 
gantungan kunci” karya Anugrah 
(Dokumentasi: Sri Asriani, 19 Oktober 
2018) 
 
 Kedua karya tersebut termasuk 
kurang kreatif dari segi perpaduan teknik 
pembuatan yang memadukan antara 
simpul pipih ganda dan simpul pipih  
dimulai dari kanan walaupun hasilnya 
masih kurang dibagian pertemuan antara 
simpul yang satu dengan yang lain 
harusnya sisa tali dari simpul yang satu 
ditumpuk dengan sempul yang keduanya 
agar terlihat rapi, pembuat ingin 
membuat simpul yang berbeda tapi 
kurang memperhatikan bagian pertemuan 
antara simpul dan membuat simpul yang 
dihasilkan kurang rapih yaitu pada karya 
berwarna merah marun. 
 
s. Aqila Dwi Sanjani 
Aqila Dwi Sanjani membuat tiga 
karya, dua macam simpul yaitu dua 
simpul dasar pipih ganda,  simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih ganda 
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan). 
Simpul yang pertama yaitu simpul pipih  
dimulai dari kiri berwarna merah marun 
dipadukan dengan biru mudah, karya 
yang kedua dan ketiga adalah simpul 
yang sama yaitu simpul pipih  simpul 
yang kedua memiliki tiga warna yaitu 
abu-abu, oranges tua dan biru mudah 
diberi pita berwarna pink dibagian tengah 
dari karya tersebut dan berfungsi sebagai 
gantungan kunci dan simpul yang ketiga 
berwarna merah marun dipadukan 
dengan biru mudah. berikut ini adalah 
gambar karya Aqila Dwi Sanjani 
 
Gambar  20: “Gantungan kunci dan 
simpul” karya Aqila (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
Dari ketiga karya tersebut termasuk 
cukup kreatif pada penguasaan tekniknya 
walaupun ada kesalahan sedikit dibagian 
simpulnya, dan pemberian pita berwarna 
pink agar terlihat indah dari segi fungsi 
juga sudah terpenuhi yaitu sebagai 




Ardi membuat tiga karya, tiga 
macam simpul yaitu simpul dasar, dua 
simpul pengembangan yaitu simpul pipih 
ganda dimulai dari kanan (simpul ulir 
kanan) dan simpul pengunci simpul yang 
pertama yaitu simpul pipih ganda 
berwarna merah maru di padukan dengan 
biru mudah simpul yang kedua yaitu dua  
simpul pipih ganda dimulai dari kiri yang 
pertama berwarna merah marun 
dipadukan dengan merah marun dan 
simpul yang kedua yaitu berwarna biru 
mudah di campur dengan kuning mudah 
dan dibagian tali yang menyuntai  
kebawah terdapat simpul pengunci dan 
memiliki fungsi sebagai gantungan 
kunci.  Karya tersebut kreatif karena 
memadukan dua simpul yang berbeda 
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dalam satu karyanya yaitu pada 
gantungan kunci simpul pengunci 
memberikan kesan yang indah pada 
karya tersebut dan unsur kegunaannya 
pun sudah terpenuhi sebagai gantungan 
kunci, walaupun simpul pipih ganda di 
mulai dari kiri yanhg kedua memiliki 
kekurangan pada pemilihan warnanya 
yang memadukan satu warna saja 
sebaiknya dipadukan dengan warna lain 
Berikut ini adalah karya ardi 
 
Gambar 21: “Gantungan kunci dan 
simpul” karya Ardi (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
u. Arifa Qurratu Aina 
 Arifah Qurratu Aina membuat 
empat simpul yaitu simpul dasar dan 
simpul pengembangan yaitu simpul pipih 
ganda dan simpul pengembangan simpul 
pipih ganda dimulai dari kanan (simpul 
ulir kanan). Empat buah simpul dua buah 
simpul pipih ganda dan dua buah simpul 
pipih ganda dimulai dari kanan. Simpul 
yang pertama yaitu simpul pipih ganda 
yaitu berwarna biru mudah dipadukan 
dengan  marun dan simpul yang kedua 
ini berwarna kuning dipadukan dengan 
orange tua yang mempunyai fungsi 
sebagi gantungan kunci yang diberi pita 
pink di bagian bawahnya, ke dua buah 
simpul simpul pipih ganda dimulai dari 
kanan yang berwarna biru mudah 
dipadukan dengan  marun simpul kedua 
berwarna kunin mudah dipadukan 
dengan biru mudah yang berfungsi 
sebagai gantungan handphone.  Empat 
karya termasuk cukup kreatif karena 
simpul ini dibuat dengan teliti dan rapih 
pengguanaan warna juga baik walaupun 
di padukan dengan warna-warna yang 
kontraks karya ini ini tetap terlihat indah 
dilihat dari hasilnya dan pembuat juga 
menambahkan pita di bawah karyanya 
yaitu pada karya gantungan kunci yang 
memberikan kesan indah pada gantungan 
kunci tersebut dan karya ini bisa 
dikatakan karya yang baik dan memenuhi 
unsur sebagai benda pakai Berikut ini 
adalah karya Arifa Qurratu Aina 
 
Gambar 22:“Gantungan kunci, 
gantungan handphone dan simpul” karya 




              Armita membuat empat 
karya, dua macam simpul yaitu dua 
simpul dasar pipih , dua simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih ganda 
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan). 
Simpul yang pertama dan kedua adalah 
simpul yang sama yaitu simpul pipih  
berwarna merah marun dipadukan 
dengan biru mudah, karya yang ketiga 
berwarna kuning dipadukan dengan putih 
berfungsi senbagai gantungan kunci, 
simpul kedua dan keempat yaitu simpul 
pipih  dimulai dari kiri berwarna merah 
marun dan simpul yang keempat 
berwarna ungu dipadukan dengan biru 
mudah berfungsi sebagai gantungan 
handphone. Keempat karya tersebut 
termasuk cukup kreatif yaitu pada pada 
penguasaan tekniknya dan pemberian 
pita berwarna pink pada gantungan 
kunci, kekurangan dari karya ini yaitu 
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pada pemilihan warnanya yaitu pada 
karya kedua yang tidak memadukan 
dengan warna lain sebaiknya dipadukan 
dengan warna yang senada. Dibawa ini 
adala gambar karya Armita 
        
Gambar 23: “Gantungan kunci, 
gantungan handphone dan simpul” karya 
Armita (Dokumentasi: Sri Asriani, 19 
Oktober 2018) 
 
w. Arya Rahmadani  
 Arya Rahmadani membuat 
dua karya, satu macam simpul yaitu 
simpul dasar simpul pipih. Karya yang 
pertama memiliki tiga warna  yaitu 
kuning mudah, merah di padukan dengan 
biru dan karya yang kedua memiliki 
hanya satu warna yakni biru mudah. di 
bawah ini adalah gambar karya Arya 
 
Gambar 24: “Gantungan kunci 
kombinasi dan simpul” karya Ary 
(Dokumentasi: Sri Asriani, 19 Oktober 
2018) 
 
 Kedua karya tesebut sangat kurang 
kreatif pada penguasaan teknik 
pembuatan dan pemilihan warnanya yang 
tidak beragam pada simpul pipih  yang 
berwarna biru mudah sebaiknya 
dipadukan dengan warna yang senada 
agar tidak terlihat monoton. 
   
x. Asmiranda.S 
 Asmiranda.S membuat dua buah 
simpul yang sama yaitu simpul dasar 
simpul pipih ganda. Simpul pipih ganda 
berwarna ungu dipadukan biru mudah 
diberi hiasan pita hijau dan mempunyai 
fungsi sebagai gantungan kunci, simpul 
yang kedua yaitu berwarna merah marun 
dipadukan dengan merah marun 
memakai teknik simpul pipih yang di 
bolak balik. Berikut ini adalah karya 
Asmiranda. S 
 
Gambar 25: “Gantungan kunci dan 
simpul” karya Asmiran (Dokumentasi: 
Sri Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
 Dari segi kreativitas karya ini 
termasuk sangat kurang kreatif karna 
membuat simpul pipih  yang dibolak 
balik dan pemilihan warna yang sesuai 
pada karya gantungan kunci dan 
tambahan pita  walaupun karya ini juga 
memiliki kekurangan yaitu pada karya 
yang kedua karna memilih warna yang 
sama sehingga terlihat monoton 
sebaiknya dipadukan dengan warna yang 
lain agar corak dari simpulnya terlihat 
dengan jelas atau mungkin pembuat ingin 
membuat agar karyanya tidak warna-
warni tapi cara ini membuat simpul yang 
dihasilkan tidak terlihat dengan jelas dari 
segi fungsi sudah memenuhi yang 
berfungsi sebagai gantungan kunci 
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walaupun sisa talinya terlalu panjang dan 
mengurangi kerapiannya sebaiknya jika 
memang ingin dibiarkan menyuntai 
kebawah agar di sesuatu di bagian bawah 
pada karya tersebut.  
 
y. Awalia Rahmadani 
     
Gambar 64: “Gantungan kunci dan 
simpul” karya Awalia (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
Awalia Ramadani membuat tiga 
karya, dua macam simpul yaitu dua 
simpul dasar dan simpul pengembangan 
yaitu simpul pipih  dimulai dari kiri 
(simpul ulir kiri). Simpul pertama dan 
kedua sama yaitu simpul pipih  yang 
pertama berwarna biru mudah dipadukan 
dengan kuning mudah dibagian atas dari 
karya tersebut diberi pita hijau dan 
memiliki fungsi sebagai gantungan 
kunci, karya yang kedua berwarna merah 
marun dan hanya memiliki satu warna, 
karya yang ketiga yaitu simpul pipih  
dimulai dari kiri berwarna biru dan hanya 
memiliki satu warna saja. Karya tersebut 
termasuk kurang kreatif karena 
pemberian pita hijau dibagian atas 
karyanya tapi masih memiliki yaitu pada 
pemilihan warna sebaiknya 
menambahkan warna yang senada agar 
simpul yang dihasilkan tidak monoton 
dan penguasaan simpul yang dihasilkan 
masih perluh ditambah. 
z. Aziziah Syachfitri Bahar 
Aziziah Syachfitri Bahar 
membuat dua karya, satu macam simpul 
yaitu simpul dasar pipih . simpul pipih  
yang pertama berwarna kuning 
dipadukan dengan ungu berfungsi 
sebagai gantungan kunci yang kedua 
berwarna merah marun dipadukan 
dengan biru mudah. Karya Aziziah 
termasuk sangat kurang kreatif pada 
penguasaan tekniknya. Di bawah ini 
adalah gambar hasil karya Azizziah 
 
Gambar 26: “Gantungan kunci dan 
simpul” karya Aziziah (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
aa. Asiti Nur Qholisa.j 
Asiti Nur Qholisa.J membuat 
empat buah karya, tiga macam simpul 
yaitu  simpul dasar, dua simpul 
pengembangan yaitu simpul pipih ganda 
dimulai dari kanan (simpul ulir kanan) 
dan simpul mutiara. Karya yang pertama 
yaitu simpul pipih ganda berwarna biru 
tua dipadukan dengan abu-abu dan 
memiliki fungsi sebagai gantungan kunci 
simpul yang kedua sama dengan yang 
pertama berwarna biru mudah di padukan 
dengan merah marun dan tidak memiliki 
fungsi, yang ketiga simpul pipih  dimulai 
dari kanan berwarna merah marun 
dipadukan dengan abu-abu, ketiga simpul 
mutiara berwarna merah marun 
dipadukan dengan merah marun  
Karya tersbut termasuk kreatif 
dari keberagaman simpul yang dihasilkan 
yaitu menghasilkan simpul mutiara 
(simpul manik-manik) yang memiliki 
kesulitan tersendiri dalam pembuatan 
simpulnya walaupun simpul ini memiliki 
kekurangan dibagian pembuatannya dan 
dari empat karya tersebut tidak ada 
satupun yang memiliki fungsi, karya ini 
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juga termasuk baik dan kreatif walaupun 
memiliki kekurangan di dalamnya dan 
tidak memperhatikan aspek 
fungsionalnya. berikut ini adalah gambar 
dari karya Asiti Nur Qholisa.j 
 
Gambar 27: “Gantungan kunci corak dan 
simpul” karya icha (Dokumentasi: Sri 
Asriani, 19 Oktober 2018) 
 
bb. Bagus Mareta      
Agus Mareta membuat dua karya, 
dua macam simpul yaitu simpul dasar 
pipih , simpul pengembangan yaitu 
simpul pipih ganda dimulai dari kanan 
(simpul ulir kanan). simpul pertama 
Simpul pipih  berwarna biru mudah 
dipadukan dengan putih, simpul yang 
kedua simpul pipih  dimulai dari kanan 
berwarna biru dipadukan dengan merah 
marun. Tidak kreatif tidak memiliki 
fungsi  
 
Gambar 28: “simpul” karya Bagus M   
(Dokumentasi: Sri Asriani, 19 Oktober 
2018) 
 
cc. Baharuddin  
Baharuddin membuat dua karya, 
dua macam simpul yaitu simpul dasar, 
simpul pengembangan yaitu simpul pipih 
ganda dimulai dari kanan (simpul ulir 
kanan). 
     
Gambar 28: “Gantungan kunci dan 
simpul” karya Baharuddin 
(Dokumentasi: Sri Asriani, 19 Oktober 
2018) 
 
Karya yang pertama yaitu simpul 
pipih  dimulai dari kanan dan hanya 
memilki satu warna pada karya tersebut, 
yang kedua simpul pipih ganda yang 
berwarna kuning mudah dipadukan 
dengan biru mudah dan Mimiliki fungsi 
sebagai gantungan kunci. Dari kedua 
karya yang dihasilkan termasuk kurang 
kreatif kurangnya yaitu pada unsur 
pemilihan warnanya sebaiknya 
menggunakan warna leih dari satu warna 
agar tidak terlihat monoton dan 
penguasaan teknik dari fungsional 
terpenuhi sebagai gantungan kunci 
dd. Bima Azhari Haseng Nur 
   
Gambar 29: “Gantungan kunci corak dan 
simpul” karya Alimuddin (Dokumentasi: 
Sri Asriani, 19 Oktober 2018) 
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Bhima Azhari Haseng Nur 
membuat empat karya, tiga macam 
simpul yaitu dua simpul dasar pipih , dua 
simpul pengembangan yaitu simpul pipih 
ganda dimulai dari kanan (simpul ulir 
kanan) dan satu simpul pengembangan 
simpul kordon vertical. Simpul yang 
pertama pipih  dimulai dari kanan 
berwarna biru tua dipadukan dengan abu-
abu, simpul yang kedua dan keempat 
sama yaitu simpul pipih  yang kedua itu 
berwarna biru dipadukan dengan warna 
yang sama dan yang keempat yaitu biru 
tua dipadukan dengan abu-abu, dan yang 
ketiga yaitu simpul kordon vertical. 
Keempat karya tersebut ternasuk kratif 
dari segi penguasaan teknik pembuatan 
karena menguasai tiga jenis simpul yang 
memiliki kesulitan yang berbedah-bedah 
dan ada satu simpul yang sulit untuk 
dibuat yaitu simpul kordon vertical karya 
tersebut juga memiliki kekurangan yaitu 
dibagian pilihan warna yang terdapat 
pada simpul pipih ganda yang hanya 
memiliki warna yang sama tanpa 
memadukan dengan warna yang sama 
dan karya ini juga tidak memiliki unsur 
fungsional dari keempat karya tersebut 
2. Kesulitan Siswa Kelas Kelas IX A 
melalui Pembelajaran Makrame 
dengan Menggunakan tali kur 
Untuk mendapatkan data tentang 
kesulitan yang dihadapi siswa melalui 
pembelajaran makrame teknik simpul 
dengan memanfaatkan tali kur, peneliti 
melakukan wawancara kepada siswa 
SMPN 1 Bangkala. Kesulitan yang 
dihadapi  siswa selama pembelajaran 
makrame teknik simpul dengan 
memanfaatkan tali kur yaitu: 
1.  kesulitan merasa bosan proses 
pembuatan yang lama 
2. merasa lelah, bingung dan  
pusing(mingren) 
3. kesulitan pada saat memadukan tali 
yang satu dengan tali yang lainnya 
4. kesulitan saat mulai membuat simpul 
yang baru  
5. kesulitan dan merasa bingung pada 
saat tali selang seling  
6. merasa kesulitan pada saat tali 
diputar kekiri dan kekanan dalam 
membuat simpul pipih   
7. merasa kesulitan karena tidak banyak 
memahami tentang kerajinan 
terutama dalam membuat simpul 
makrame, dan iaya ingin elajar lebih 
dalam tentang simpul makrame 
8. kesulitan dalam mengikat simpul  
9. merasa bingung dan keteratasan 
waktu 
  
Beberapa contoh karya berdasarkan 
analisis karya siswa melalui pembelajaran 
makrame teknik simpul dengan 
memanfaatkan tali kur di SMPN 1 
Bangkala, sebagai  berikut: 
 
1. Contoh karya kategori kreatif 
berjumlah 5 siswa 
    
Gambar 70. Hasil karya kategori kreatif 
(Dokumentasi: Sri Asriani 19 Oktober 
2018) 
 
2. Contoh karya kategori cukup kreatif 
berjumlah 11 siswa 
     
Gambar 71. Hasil karya kategori cukup 
kreatif (Dokumentasi: Sri Asriani 19 
Oktober 2018) 
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3. Contoh karya kategori kurang kreatif 
berjumlah 13 siswa 
 
Gambar 72. Hasil karya kategori kurang 
kreatif (Dokumentasi: Sri Asriani 19 
Oktober 2018) 
 
4. Contoh karya kategori sangat kurang 
kreatif berjumlah 1 siswa. 
  
Gambar 73. Hasil karya kategori sangat 
kurang kreatif (Dokumentasi: Sri Asriani 
19 Oktober 2018) 
 
B. Pembahasan  
Pada bagian ini dipaparkan analisis 
data yang diperoleh melalui penelitian 
yang dilaksanakan berdasarkan kriteria 
analis konten yang untuk mengetahui 
hasil pemelajaran makrame 
menggunakan teknik simpul dengan 
memanfaatkan tali kur di kelas IX SMPN 
1 Bangkala. 
Dari hasil penyajian data tersebut 
menunjukkan bahwa, pada umumnya 
siswa kelas IX A dalam praktek 
menyimpul tali dengan teknik makrame 
yaitu pada kategori cukup kreatif dan 
sangat kurang kreatif dalam semua aspek 
yang dianalis yaitu pada kreativitas, 
estetis, teknik dan kegunaan.  
Adapun yang mempengaruhi 
kreativitas siswa melalui pembelajaran 
makrame teknik simpul dengan 
memanfaatkan tali kur yaitu keingin 
tahuan siswa terhadap sesuatu yang baru 
walaupun  pembelajaran makrame baru 
diajarkan pada siswa tapi sudah ada 
siswa yang dapat mengkombinasikan 
simpul antara simpul satu dengan simpul 
yang lainnya. Faktor Penghambat siswa 
pada saat pembelajaran makrame ketidak 
sabaran, jenuh, bosan, dan keterbatasan 
waktu pada proses belajar siswa dalam 
membuat simpul sehinggah hasil yang 
didapatkan kurang memuaskan. Hal ini 
dilihat dari hasil praktek siswa yang 
menunjukkan keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran makrame teknik simpul 
dengan memanfaatkan tali kur tergolong 
cukup kreatif dan sangat kurang kreatif 
hasil prakteknya sama. 
 Kesulitan siswa melalui 
pembelajaran makrame teknik simpul 
dengan memanfaatkan tali kur. Siswa 
kesulitan pada penguasaan teknik dalam 
membuat simpul dan juga cara perpaduan 
warna satu dengan warna lainnya. Siswa 
kesulitan saat membuat simpul 
dikarenakan siswa baru belajar membuat 
simpul dan juga banyak siswa yang 
merasa bosan saat proses penyimpul tali 
sehingga siswa tidak mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
 
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan 
sebelumnya tentang kreativitas siswa kelas 
IX A SMPN 1 Bangkala melalui 
pemelajaran makrame dengan 
menggunakan tali kur, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kreativitas siswa kelas IX A melalui 
pembelajaran makrame dengan 
menggunakan  tali kur, dilihat dari 
analisis berdasarkan beberapa aspek 
yang dianalisis yaitu kreativitas, 
estetis, teknik dan kegunaan. 
kreativitas siswa kelas IX A SMPN 
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Bangkala melalui pembelajaran 
makrame dengan menggunakan tali 
kur. Adalah tergolong kategori 
cukup.. 
2. Kesulitan siswa kelas IX SMPN 1 
Bangkala melalui pembelajaran 
makrame dengan menggunkann tali 
kur. Dalam praktek tersebut 
kesulitan siswa kelas IX A melalui 
pembelajaran makrame dengan 
menggunakan tali kur. adalah 
kurangnya penguasaan teknik, 
ketidak sabaran siswa, bosan, lelah 
dan bingung. 
 
B. Saran  
adapun saran-saran dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut 
1. Hendaknya penelitian ini dapat 
dijadikan masukan bagi guru-guru 
mata pelajaran prakarya untuk 
mengetahui sejauh mana 
kreativitas siswa kelas IX A 
melalui pemelajaran makrame 
teknik simpul dengan 
memanfaatkan tali kur  
2. Perlunya bimbingan dari guru 
mata pelajaran prakarya mengenai 
teknik pmbuatan simpul makrame 
agar memperkaya pengalam 
sisawa dalam berkarya serta 
menambah pengetahuan siswa 
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